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EFEKTIVITAS PBL-STEM COFE GEUMI UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN MITIGASI BENCANA 

 

Anggit Pradita Sari 

20104050037 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik menggunakan PBL -STEM Cofe Geumi. 2) efektivitas 

PBL -STEM Cofe Geumi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 3) peningkatan mitigasi bencana peserta didik menggunakan PBL -STEM 

Cofe Geumi. 4) efektivitas PBL -STEM Cofe Geumi untuk meningkatkan mitigasi 

bencana peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasi experiment 

dengan nonequivalent control group design yang terdiri dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Sampel 

pada penelitian ini adalah kelas XI B sebagai kelas eksperimen dan kelas XI C 

sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis sebanyak 5 butir soal uraian dan angket 

mitigasi bencana sebanyak 20 butir pernyataan. Analisis data dilakukan dengan uji 

Independent Sample T-Test dan uji N-gain. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Hasil uji Independent Sample T-Test 

keterampilan berpikir kritis nilai signifikansinya sebesar 0,00 kurang dari 0,05 yang 

berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan peningkatan skor rata-

rata keterampilan berpikir kritis. 2) Hasil perhitungan N-gain keterampilan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen sebesar 0,63 dengan kategori sedang. 3) Hasil uji 

Independent Sample T-Test mitigasi bencana nilai signifikansinya sebesar 0,00 

kurang dari 0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan 

peningkatan mitigasi bencana. 4) Hasil perhitungan N-gain mitigasi bencana pada 

kelas eksperimen sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa PBL-STEM Cofe Geumi efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan mitigasi bencana. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Mitigasi Bencana, Modul Ajar STEM 

Cofe Geumi, Problem Based Learning (PBL) 
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THE EFFECTIVENESS OF PBL-STEM COFE GEUMI TO IMPROVE 

CRITICAL THINKING SKILLS AND DISASTER MITIGATION  

 

Anggit Pradita Sari 

20104050037 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine: 1) the improvement of students' critical 

thinking skills using PBL -STEM Cofe Geumi. 2) the effectiveness of PBL -STEM 

Cofe Geumi to improve students' critical thinking skills. 3) the improvement of 

students' disaster mitigation using PBL -STEM Cofe Geumi. 4) the effectiveness of 

PBL -STEM Cofe Geumi to improve students' disaster mitigation. 

This study is a quantitative study of the quasi-experimental type with 

nonequivalent control group design consisting of an experimental class and a 

control class. The sampling technique used cluster sampling. The sample in this 

study was class XI B as the experimental class and class XI C as the control class. 

The data collection instruments in this study included a critical thinking skills test 

instrument consisting of 5 descriptive questions and a disaster mitigation 

questionnaire consisting of 20 statements. Data analysis was carried out using the 

Independent Sample T-Test and the N-gain test. 

The results of this study are: 1) The results of the Independent Sample T-

Test of critical thinking skills have a significance value of 0.00 less than 0.05, which 

means that 𝐻0 is rejected and 𝐻1 is accepted or there is a difference in the increase 

in the average score of critical thinking skills. 2) The results of the N-gain 

calculation of critical thinking skills in the experimental class are 0.63 with a 

moderate category. 3) The results of the Independent Sample T-Test of disaster 

mitigation have a significance value of 0.00 less than 0.05, which means that 𝐻0 is 

rejected and 𝐻1 is accepted or there is a difference in the increase in disaster 

mitigation. 4) The results of the N-gain calculation of disaster mitigation in the 

experimental class are 0.66 with a moderate category. Based on the results of the 

study, it can be concluded that PBL-STEM Cofe Geumi is effective in improving 

critical thinking skills and disaster mitigation. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Disaster Mitigation, STEM Cofe Geumi 

Teaching Module, Problem Based Learning (PBL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Abad 21 merupakan abad globalisasi yang penuh tantangan yang 

menyebabkan terjadinya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan salah 

satunya dalam bidang pendidikan. Perkembangan bidang pendidikan abad ke 

21 menekankan pada aspek student centered, yaitu pembelajaran yang berfokus 

pada peserta didik (Mantau & Talango, 2023). Pembelajaran yang diharapkan 

adalah pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran yang inovatif tersebut berpusat pada peserta didik dan 

terkait dengan kehidupan sehari-hari (Amalia & Purwanto, 2017). 

Perkembangan pendidikan abad ke 21 juga menuntut para pendidik untuk 

menyediakan kegiatan belajar yang mampu merangsang keterampilan berpikir 

kritis peserta didik (Indria dkk., 2019). 

Keterampilan berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, berpikir praktis dan cara-cara kreatif untuk 

memecahkan masalah diperlukan untuk berkembang di era masyarakat global 

(Islam dkk., 2021). Peran berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting 

karena tidak hanya mendukung keberhasilan individu tetapi dianggap 

keterampilan yang sangat diperlukan untuk berkembang di abad ke 21 

(Almazroa & Alotaibi, 2023). Pentingnya berpikir kritis telah diakui secara 

luas saat mempersiapkan peserta didik untuk karir masa depan dan 

pembelajaran seumur hidup (Jamil dkk., 2024). Diterapkannya kemampuan 

berpikir kritis dalam kurikulum dan proses pembelajaran akan menghasilkan 

peserta didik yang memiliki kualitas berpikir tingkat tinggi (Iffiani dkk., 2024). 

Namun pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis peserta didik masih 

pada kategori rendah (Wardani dkk., 2024).  
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Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Bantul terlihat bahwa 

keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik masih rendah. Hal tersebut 

ditandai dengan ketika pemberian soal latihan oleh guru di sekolah peserta 

didik hanya mampu mengerjakan pada tingkatan Low Other Thinking Skills 

yaitu C1, C2, dan C3, sehingga belum terbiasa menyelesaikan soal 

keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan penelitian oleh Irwan dkk. (2019) 

yang menyatakan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih rendah karena peserta didik hanya dapat menyelesaikan soal-soal 

pada level Low Other Thinking Skills. Situasi pembelajaran fisika tidak 

ditemukan kegaduhan, namun kondisi peserta didik yang pasif menyebabkan 

penggunaan model pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 

centered) kurang optimal dan terkesan berpusat pada guru. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang semangat, 

membosankan, dan tidak menantang, sehingga peserta didik kurang menikmati 

proses belajar (Permana & Kartika, 2021). Peserta didik sering terlihat lelah, 

mengantuk, dan jenuh saat pembelajaran fisika, terutama pada saat siang hari. 

Hal tersebut disebabkan padatnya kegiatan peserta didik di Pondok karena 

sebagian besar dari peserta didik di MAN 3 Bantul merupakan peserta didik di 

Pondok Pesantren.  

Hasil pengamatan di kelas diperkuat oleh hasil wawancara yang 

dilakukan dengan peserta didik MAN 3 Bantul. Peserta didik mengungkapkan 

bahwa materi gelombang mekanik banyak persamaan yang dianggap rumit. 

Kemudian, beberapa peserta didik mengatakan mengalami kesulitan melihat 

keterkaitan antara materi fisika yang ada pada buku ajar dengan fenomena yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang banyak dihadapi 

oleh peserta didik adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep dan prinsip 

fisika (Purwanto & Winarti, 2016).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan peserta didik yaitu menggunakan metode pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik secara optimal. Salah satu model pembelajaran 

berbasis saintifik adalah PBL. Awalnya dikembangkan oleh Howard Barrows 
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dalam pendidikan kedokteran di McMaster University pada tahun 1970, PBL 

telah berkembang menjadi model pembelajaran yang diadopsi secara luas di 

berbagai bidang pendidikan, termasuk fisika (Jumawarti dkk., 2022). Menurut 

Golightly (2023) dan Wijayanto dkk. (2023), PBL mendorong pendekatan 

investigasi dan pemecahan masalah yang selaras dengan fokus pembelajaran 

fisika dalam dunia nyata. Dalam pembelajaran fisika, PBL memungkinkan 

peserta didik untuk berkolaborasi dalam memecahkan tantangan dunia nyata. 

Pada PBL, guru memfasilitasi pengembangan keterampilan yang 

berpusat pada peserta didik (student centered). Guru berfokus membantu 

peserta didik dalam mencapai keterampilan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran (Aliman dkk., 2023). Guru dalam PBL berperan sebagai 

fasilitator, membimbing peserta didik melalui pertanyaan dan eksplorasi 

masalah (Mutia dkk., 2023). Seperti yang dijelaskan oleh Syaibana dkk. 

(2022), sintaksis PBL, termasuk orientasi masalah dan investigasi kolaboratif, 

mendukung pembelajaran aktif dan pengembangan berpikir kritis. Dalam 

pembelajaran fisika, langkah-langkah ini membimbing peserta didik melalui 

pemecahan masalah yang autentik, yang memungkinkan mereka untuk 

mengatasi masalah dunia nyata dalam lingkungan yang terstruktur dan 

kolaboratif (Buana & Putra, 2023). 

Model pembelajaran PBL relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran fisika karena dapat mengembangkan kolaborasi peserta didik 

untuk menemukan solusi atas permasalahan gelombang mekanik (Nurcahyo & 

Winanti, 2021). Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Destiana dkk. (2023) dan 

Hidayati dkk. (2021) bahwa PBL mendorong pemikiran kritis dan aktivitas 

kelompok, yang sangat penting untuk keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik. Perspektif spasial dalam PBL memungkinkan peserta didik untuk 

menyelidiki dinamika litosfer yang kompleks, seperti aktivitas seismik, dengan 

cara yang menghubungkan pengetahuan teoritis dengan dampak dunia nyata 

terhadap masyarakat (Mukaromah dkk., 2022). 

Dalam pembelajaran, selain keterampilan berpikir kritis, peserta didik 

juga diharapkan memperoleh pendidikan mitigasi bencana terutama sekolah 
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yang berada dalam zona risiko bencana alam. Ada konsensus yang berkembang 

tentang dampak positif pendidikan bencana dalam mengurangi dampak 

bencana alam di masyarakat (Parham dkk., 2021). Meskipun bencana sulit 

dicegah, tindakan dapat diambil untuk mengurangi dampak bencana dan 

mengurangi kerugian manusia dan harta benda. Pendidikan bencana alam 

merupakan satu elemen penting dari inisiatif pengurangan risiko bencana 

dengan strategi untuk meningkatkan mitigasi bencana menjadi satu elemen 

kunci dari pendidikan pengurangan risiko bencana yang efektif (Puspitasari 

dkk., 2023). Namun, pengetahuan peserta didik terkait mitigasi bencana juga 

belum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran fisika secara maksimal (Yildiz 

dkk., 2024). Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dalam menyusun 

bahan ajar yang sesuai dalam mengintegrasikan fenomena sekitar dengan 

konteks materi fisika. Pentingnya penggunaan bahan ajar yang tepat mampu 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya penggunaan modul 

terintegrasi fenomena alam gempa Bumi yaitu Modul STEM Cofe Geumi. 

Modul ajar STEM Cofe Geumi merupakan media representasi dalam 

pembelajaran sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran 

PBL dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan mitigasi bencana. 

Melalui modul ajar STEM Cofe Geumi, peserta didik dapat mengakses sumber 

daya yang komprehensif, meningkatkan keterlibatan mereka dengan fenomena 

dunia nyata yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan peserta didik 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Konten modul ajar 

STEM Cofe Geumi berisi materi gelombang mekanik, pengetahuan tentang 

fenomena alam gempa Bumi, dan mitigasi bencana gempa Bumi yang 

bertujuan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam diskusi (Zahro, 

2022). Penggunaan modul ajar STEM Cofe Geumi memungkinkan peserta 

didik untuk secara kolaboratif menganalisis masalah seismik dan 

mengembangkan solusi berdasarkan data nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran PBL berbantuan modul 

ajar STEM Cofe Geumi memberikan dampak positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis fisika dan mitigasi bencana peserta didik. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Rakina & Daulay (2024) menjelaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL terbukti secara empiris berperan penting dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, sehingga mampu mengidentifikasi dan 

memecahkan permasalahan yang kompleks. Penelitian Putri dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh signifikan untuk 

meningkatkan pemahaman mitigasi bencana peserta didik. Keterbaruan dalam 

penelitian ini menerapkan modul ajar STEM Cofe Geumi dengan model 

pembelajaran PBL untuk mendukung keterampilan berpikir kritis fisika dan 

mitigasi bencana peserta didik sekaligus. Penelitian ini berupaya untuk 

mengkaji efektivitas PBL-STEM Cofe Geumi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika dan mitigasi bencana. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Perkembangan pembelajaran pada abad ke 21 menekankan pada aspek 

student centered, namun dalam pembelajaran peserta didik masih bersifat 

pasif sehingga metode pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 

centered) yang telah diterapkan kurang optimal. 

2. Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran akan 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kualitas berpikir tingkat tinggi, 

namun peserta didik belum mencapai analisis masalah terhadap peristiwa 

atau fenomena alam di sekitarnya serta hanya dapat mengerjakan soal 

dengan tingkatan Low Other Thinking Skills yaitu C1, C2, dan C3 sehingga 

keterampilan berpikir kritis peserta didik rendah. 

3. Pendidikan mitigasi bencana menjadi satu elemen kunci dari pendidikan 

pengurangan risiko bencana yang efektif, namun mitigasi bencana yang 

diterapkan dalam pembelajaran belum maksimal.  

4. Materi gelombang mekanik mengajarkan peserta didik untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan berpikir logis menghubungkan teori dengan praktik 

dunia nyata. Namun, peserta didik memiliki pengetahuan yang terbatas 

tentang konsep dan makna fisisnya. 



 
6 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada batasan permasalahan mengenai peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan mitigasi bencana peserta didik pada materi 

gelombang mekanik dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan 

modul ajar fisika berbasis STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi. 

Analisis data yang digunakan adalah uji Independent Sample T-Test untuk 

mengetahui peningkatan berdasarkan beda rata-rata pretest dan posttest serta uji 

N-gain untuk mengetahui efektivitas. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis STEM 

terintegrasi fenomena alam gempa Bumi? 

2. Apakah pembelajaran fisika menggunakan model PBL berbantuan modul 

ajar fisika berbasis STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik? 

3. Apakah terdapat peningkatan mitigasi bencana peserta didik menggunakan 

model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis STEM terintegrasi 

fenomena alam gempa Bumi? 

4. Apakah pembelajaran fisika menggunakan model PBL berbantuan modul 

ajar fisika berbasis STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi efektif 

untuk meningkatkan mitigasi bencana peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk:  

1. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis STEM 

terintegrasi fenomena alam gempa Bumi. 

2. Mengetahui efektivitas model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis 

STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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3. Mengetahui peningkatan mitigasi bencana peserta didik menggunakan 

model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis STEM terintegrasi 

fenomena alam gempa Bumi. 

4. Mengetahui efektivitas model PBL berbantuan modul ajar fisika berbasis 

STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi untuk meningkatkan 

mitigasi bencana peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuannya, baik dalam bidang penelitian maupun dalam penerapan 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran PBL berbantuan modul 

ajar STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan mitigasi bencana pada peserta didik.  

2. Bagi guru mata pelajaran fisika, mengharapkan dapat menunjang proses 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan modul ajar STEM terintegrasi fenomena alam gempa Bumi 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mitigasi bencana.   

3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

mitigasi bencana dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi 

gelombang mekanik dengan menyampaikan kepada peserta didik makna 

dari materi fisika dan materi mitigasi bencana yang dipelajari agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga memperluas maknanya 

serta dapat memberikan edukasi mitigasi bencana kepada masyarakat di 

lingkungan sekitar.  

4. Bagi sekolah, dapat menjadi suatu alternatif penunjang pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran PBL berbantuan modul ajar STEM 

terintegrasi fenomena alam gempa Bumi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan mitigasi bencana peserta didik, serta dapat meningkatkan 

pembelajaran berkontribusi pada proses, menciptakan suasana yang lebih 

baik untuk belajar mengajar. 



 
85 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PBL-STEM Cofe 

Geumi efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mitigasi 

bencana peserta didik kelas XI MAN 3 Bantul berdasarkan: 

6) Hasil uji Independent Sample T-Test keterampilan berpikir kritis nilai 

signifikansinya sebesar 0,00 kurang dari 0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan peningkatan skor rata-rata 

keterampilan berpikir kritis. 

7) Hasil perhitungan N-gain keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen sebesar 0,63 dengan kategori sedang. 

8) Hasil uji Independent Sample T-Test mitigasi bencana nilai signifikansinya 

sebesar 0,00 kurang dari 0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau 

terdapat perbedaan peningkatan mitigasi bencana. 

9) Hasil perhitungan N-gain mitigasi bencana pada kelas eksperimen sebesar 

0,66 dengan kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti lebih mempersiapkan 

waktu lebih dalam setiap pertemuannya karena diperlukan waktu yang 

cukup banyak untuk menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan 

modul ajar STEM Cofe Geumi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengajak peserta didik untuk membuat 

percobaan sederhana agar peserta didik lebih memahami terkait 

pendekatan STEM dengan masing-masing aspeknya. 
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3. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan model pembelajaran PBL 

berbantuan modul ajar STEM Cofe Geumi untuk mengukur keterampilan 

abad 21 lainnya pada materi gelombang mekanik. 

4. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada mitigasi bencana dengan 

memperluas sub-indikator yang terdapat dalam mitigasi bencana gempa 

Bumi dalam meningkatkan mitigasi bencana peserta didik menghadapi 

risiko bencana alam gempa Bumi.  
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